BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
1. Pengertian Bahasa

Bahasa mempunyai beberapa pengertian. Menurut Oxford Advanced
Learner Dictionary bahasa adalah suatu sistim dari suara, kata, pola yang
digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi melalui pikiran dan perasaan.
Sedangkan menurut pandangan Hurlock (1978: 176) bahasa adalah sarana
komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan
makna kepada orang lain. Syamsu Yusuf (2007: 118) mengatakan bahwa bahasa
adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup
semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan
dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian.

Dari beberapa definisi bahasa yang dikemukakan di atas dapat di
simpulkan bahwa bahasa adalah suatu tanaman/tumbuhan yang digunakan
melalui suatu sistem suara, kata, pola yang digunakan manusia untuk
menyampaikan pertukaran pikiran dan perasaan. Bahasa dapat mencakup segala
bentuk komunikasi, baik yang diutarakan dalam bentuk lisan, tulisan, bahasa
isyarat, bahasa gerak tubuh, dan ekspresi wajah.

2. Perkembangan Bahasa

Menurut Vygosky, ada 3 (tiga) tahap perkembangan bahasa anak yang
menentukan tingkat perkembangan berfikir, yaitu tahap eksternal, egosentris,
dan internal yaitu sebagai berikut:

Pertama, tahap Eksternal yaitu tahap berfikir dengan sumber berfikir anak
berasal dari luar dirinya. Sumber eksternal tersebut terutama berasal dari orang
dewasa yang memberi pengarahan kepada anakdengan cara tertentu. Misalnya
orang dewasa bertanya kepada seorang anak, ” Apa yang sedang kamu lakukan?
”Kemudian anak tersebut meniru pertanyaan, “Apa?”’ Orang dewasa

memberikan jawabannya, "Melompat”.



Kedua, tahap egosentris yaitu suatu tahap ketika pembicaraan orang
dewasa tidak lagi menjadi persyaratan. Dengan suara khas, anak berbicara
seperti jalan pikirannya, misalnya “’saya melompat”, ini kaki”, "’ini tangan, ini
mata”.

Ketiga, tahap internal yaitu suatu tahap ketika anak dapat menghayati
proses berfikir, misalnya, seorang anak sedang menggambar suasana malam.
Pada tahap ini, anak memproses pikirannya dengan pikirannya sendiri, ”Apa
yang harus saya gambar? Saya tahu saya sedang menggambar bintang dan bulan
di langit”

Maka dari itu kemampuan berbahasa merupakan hasil kombinasi seluruh
sistem perkembangan anak, karena kemampuan bahasa sensitif terhadap
keterlambatan atau kerusakan pada sistem yang lain. Kemampuan berbahasa
melibatkan kemampuan motorik, psikologis, emosional dan sosial. Seperti
kemampuan motorik, kemampuan bayi untuk berbahasa terjadi secara bertahap,
sesuai dengan tahapan perkembangan berfikirnya dan juga perkembangan
usianya.

Menurut Syamsu Yusuf (2007: 119) perkembangan bahasa berkaitan erat
dengan perkembangan berfikir anak. Perkembangan fikiran dimulai pada usia
1,6 — 2,0 tahun, yaitu pada saat anak dapat menyusun kalimat dua atau tiga kata.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam berbahasa anak dituntut untuk
menuntaskan atau menguasai tugas pokok perkembangan bahasa. Adapun tugas
tersebut adalah:

a. Pemahaman, yaitu kemampuan memahami makna ucapan orang lain;

b. Pengembangan perbendaharaan kata;

c. Penyusunan kata-kata menjadi kalimat; dan

d. Ucapan. Kemampuan mengucapkan kata-kata merupakan hasil belajar
melalui imitasi terhadap suara-suara yang didengar anak dari orang lain.

Sedangkan menurut Mulyani Sumantri dan Nana Syaodih (2004)
perkembangan bahasa terbagi atas dua periode besar yaitu periode Prelinguistik

(0-1 tahun) dan Linguistik (1-5 tahun). Mulai periode linguistik inilah mulai saat



anak mengucapkan kata kata yang pertama. Yang merupakan saat paling
menakjubkan bagi orang tua.
Periode linguistik terbagi dalam tiga fase yaitu:
a. Fase satu kata atau Holofrase
Pada fase ini anak mempergunakan satu kata untuk menyatakan pikiran
yang kompleks, baik yang berupa keinginan, perasaan atau temuannya tanpa
perbedaan yang jelas. Misalnya kata duduk, bagi anak dapat berarti “saya mau
duduk”, atau kursi tempat duduk, dapat juga berarti “mama sedang duduk”.
Orang tua baru dapat mengerti dan memahami apa yang dimaksudkan oleh
anak tersebut, apabila kita tahu dalam konteks apa kata tersebut diucapkan,
sambil mengamati mimik (raut muka) gerak serta bahasa tubuh lainnya. Pada
umumnya kata pertama yang diucapkan oleh anak adalah kata benda, setelah
beberapa waktu barulah disusul dengan kata kerja.
b. Fase lebih dari satu kata
Fase dua kata muncul pada anak berusia sekitar 18 bulan. Pada fase ini
anak sudah dapat membuat kalimat sederhana yang terdiri dari dua kata.
Kalimat tersebut kadang-kadang terdiri dari pokok kalimat dan predikat,
kadang-kadang pokok kalimat dengan obyek dengan tata bahasa yang tidak
benar. Setelah dua kata, munculah kalimat dengan tiga kata, diikuti oleh
empat kata dan seterusnya. Pada periode ini bahasa yang digunakan oleh anak
tidak lagi egosentris, dari dan untuk dirinya sendiri. Mulailah mengadakan
komunikasi dengan orang lain secara lancar. Orang tua mulai melakukan
tanya jawab dengan anak secara sederhana. Anak pun mulai dapat bercerita
dengan kalimat-kalimatnya sendiri yang sederhana.
c. Fase diferensiasi
Periode terakhir dari masa balita yang berlangsung antara usia dua
setengah sampai lima tahun. Keterampilan anak dalam berbicara mulai lancar
dan berkembang pesat. Dalam berbicara anak bukan saja menambah kosa
katanya yang mengagumkan, akan tetapi anak mulai mampu mengucapkan
kata demi kata sesuai dengan jenisnya, terutama dalam pemakaian kata benda

dan kata kerja. Anak telah mampu mempergunakan kata ganti orang “saya”



untuk menyebut dirinya, mampu mempergunakan kata dalam bentuk jamak,
awalan, akhiran dan berkomunikasi lebih lancar lagi dengan lingkungan.
Anak mulai dapat mengkritik, bertanya, menjawab, memerintah, memberi
tahu dan bentuk-bentuk kalimat lain yang umum untuk satu pembicaraan.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Bahasa anak secara terus
menerus akan selalu berkembang. Anak banyak belajar dari lingkungannya,
dengan demikian bahasa anak terbentuk oleh kondisi lingkungan.
Lingkungan anak mencakup lingkungan keluarga, masyarakat dan
lingkungan pergaulan teman sebaya.

Perkembangan bahasa anak dilengkapi dan diperkaya oleh lingkungan
masyarakat di mana mereka tinggal. Hal ini berarti bahwa proses
pembentukan kepribadian yang dihasilkan dari pergaulan dengan masyarakat
sekitar akan memberi ciri khusus dalam perilaku berbahasa.

3. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak

Menurut Syamsu Yusuf (2007: 118) Saat bayi dilahirkan, dia tidak tahu
apa-apa tentang diri dan lingkungannya. Walau begitu, bayi tersebut memiliki
potensi untuk mempelajari diri dan lingkungannya. Apa dan bagaimana dia
belajar, banyak sekali dipengaruhi oleh lingkungan sosial di mana dia dilahirkan.
Dia bisa berbahasa Indonesia karena lingkungan kita berbahasa Indonesia, jika
lingkungannya berbahasa Sunda maka anak akan bisa berbahasa Sunda. Begitu
juga dengan bahasa-bahasa yang lainnya. Anak makan menggunakan sendok
dan garpu, juga karena lingkungannya melakukan hal yang sama, Demikian pula
apa kebiasaan-kebiasaan lain yang dilakukan oleh anak.

Sosialisali dan etika lingkungan merupakan konsep yang berhubungan
dengan pengembangan bahasa anak terhadap lingkungannya ( hetzer & Reindorf
dalam E. Hurlock, 1956) Sosialisasi adalah satu konsep umum yang bisa
dimaknakan sebagai sebuah proses di mana kita belajar melalui interaksi dengan
orang lain, tentang cara berpikir, merasakan, dan bertindak, di mana kesemuanya
itu merupakan hal-hal yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi sosial

yang efektif. Sosialisasi merupakan proses yang terus terjadi selama hidup kita.



Etika lingkungan dikatakan sebagai suatu struktur sosial yang berasal dari
kebudayaan atau kultur suatu komunitas manusia. Komunitas ini tentunya
mempunyai satu set nilai-nilai yang dihormati sebagai landasan madani dalam
berinteraksi diantara sesamanya. Interaksi ini membutuhkan tanaman/tumbuhan
yang pada umumnya dinamakan bahasa (lisan dan tulisan) agar pesan yang
dikirim dapat diterima, diterjemahkan dan dimengerti. Peran bahasa sebagai alat
penyampai pesan sangatlah krusial bilamana etika lingkungan hendak
ditegakkan. Masalah yang dihadapi adalah bagaimana bahasa lingkungan ini
bisa dipopulerkan sedemikan rupa sehingga pesan-pesan dapat disampaikan
serta dimengerti oleh publik.

Menurut teori constructive dari Vygotsky dan Piaget mengatakan bahwa
perkembangan kognisi dan bahasa dibentuk dari interaksi dengan orang lain.
Dengan berinteraksi dengan orang lain, maka pengetahuan, nilai dan sikap anak
akan berkembang. Anak memiliki perkembangan kognisi yang terbatas pada
usia-usia tertentu, tetapi melalui interaksi sosial, anak akan mengalami
peningkatan kemampuan berpikir.

Teori Perkembangan Vygosky memandang bahwa bahasa anak-anak tidak
berkembang dalam situasi sosial yang hampa. Vygosky yakin bahwa anak-anak
yang terlibat dalam sejumlah besar pembicaraan pribadi lebih berkompeten
secara sosial ketimbang anak-anak yang tidak menggunakan secara ekstensif,
karena pembicaraan pribadi merupakan suatu transisi awal untuk lebih dapat
berkomunikasi secara sosial.

Sedangkan teori Piaget menekankan pada percakapan anak-anak yang
bersifat egosentris dan berorientasi non-sosial. Anak-anak berbicara kepada diri
mereka untuk mengatur perilakunya dan untuk mengarahkan diri mereka.
Sebaliknya Piaget menekankan bahwa percakapan anak kecil yang egosentris
mencerminkan ketidakmatangan sosial dan kognitif mereka.

Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
faktor kesehatan, intelegensi, status sosial ekonomi keluarga, jenis kelamin, dan
hubungan keluarga (Syamsu Yusuf, 2007: 121). Sehubungan dengan penciptaan

lingkungan bahasa yang baik bagi anak maka faktor yang paling menentukan



dalam perkembangan bahasa anak adalah faktor lingkungan/sosial. Faktor
lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan dimana anak itu berada,
yang juga didalamnya terdapat orang dewasa atau orang tua dari sianak tersebut.
Bahasa anak dapat berkembang cepat jika:

a. Anak berada di dalam lingkungan yang positif dan bebas dari tekanan.

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa lingkungan yang kaya bahasa
akan menstimulasi perkembangan bahasa anak. Stimulasi tersebut akan
optimal jika anak tidak merasa tertekan. Anak yang tertekan dapat
menghambat kemampuan bicaranya. Dapat ditemukan anak gagap yang
disebabkan karena tekanan dari lingkungannya.

b. Menunjukkan sikap dan minat yang tulus pada anak.

Anak usia dini emosinya masih kuat. Karena itu orang tua dan guru
harus menunjukkan minat dan perhatian tinggi kepada anak. Orang dewasa
perlu merespon anak dengan tulus.

c. Menyampaikan pesan verbal diikuti dengan pesan non verbal.

Dalam bercakap-cakap dengan anak, orang dewasa perlu menunjukkan
ekspresi yang sesuai dengan ucapannya. Perlu diikuti gerakan, mimik muka,
dan intonasi yang sesuai. Misalnya: orang dewasa berkata,’saya sayang”
maka perlu dikatakan dengan ekspresi muka senang dan menunjukkan rasa
sayangnya, sehingga anak mengetahui seperti apa kata sayang itu
sesungguhnya.

d. Melibatkan anak dalam komunikasi.

Orang dewasa perlu melibatkan anak untuk ikut membangun
komunikasi. Kita menghargai ide-idenya dan memberikan respon yang baik
terhadap bahasa anak. Maka dari itu dapat di simpulkan bahwa kesehatan,
intelegensi, status sosial ekonomi keluarga, jenis kelamin anak, serta
hubungan sosial keluarga sangat mempengaruhi perkembangan bahasa anak,
sehingga perkembangan bahasa anak dapat berkembang dengan cepat.

4. Lingkungan yang Baik Untuk Memperkaya Bahasa Anak.
Sesuai dengan pandangan teori contructive yang dikemukakan Piaget dan

Vygotsky di atas, bahwa melalui interaksi sosial, anak akan mengalami



peningkatan kemampuan berpikir. Pengaruhnya pada pembelajaran adalah anak

akan dapat belajar dengan optimal jika diberikan berbagai kegiatan yang dapat

mendorong mereka untuk sering berkomunikasi. Dengan interaksi aktif antar
anak, maka bahasa anak akan berkembang dengan cepat.

Untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak sebaiknya dalam
aktivitasnya anak-anak digabungkan dari berbagai usia. Harapannya adalah
anak yang lebih tua dapat mencontohkan bahasa yang lebih kaya kepada anak
yang lebih muda. Adanya anak yang lebih tua usianya atau orang dewasa yang
mendampingi pembelajaran dan mengajak bercakap-cakap akan menolong anak
menggunakan kemampuan berbahasa yang lebih tinggi.

Untuk mensosialisasikan anak-anak pada dunia literasi (Musthafa, 2008:
5) menyebutkan bahwa cara yang paling penting adalah pemajanan pada
dan/atau pelibatan dengan (1) artefak literasi dan kegunaan fungsionalnya, (2)
pengalaman literasi, (3) berbagai peristiwa literasi, dan (4) beragam interaksi
literasi. Lebih lanjut dijelaskan beberapa petunjuk dasar untuk pelaksanaan yang
lebih sistematik yaitu:

a. Sediakan beragam artefak literasi untuk anak. Untuk mempromosikan
kesadaran awal akan bacaan (print), dan untuk mendorong minat anak pada
penjelajahan dunia mereka dan bereksperimen dengan bahasa mereka, artefak
literasi (koran, buku anak, iklan, kertas, pensil, dan semacamnya) harus
disediakan di sekitar dan dapat diakses oleh anak yang sedang belajar.

b. Demontrasikan beragam kegiatan literasi dan libatkan anak untuk
mengalaminya. Perkembangan literasi tidak begitu saja terjadi. Anak-anak
mungkin akan tertarik pada membaca dan menulis ketika mereka
mengobservasi dan berpartisipasi dalam beragam aktivitas literasi degan para
penulis dan pembaca yang lebih kompeten terutama dengan orang tua dan
anggota keluarga lainnya (Mclane & NcMee, 1990).

c. Demonstrasikan beragam peristiwa literasi dan libatkan anak-anak dalam
peristiwa tersebut. Karena keterlibatan anak dalam peristiwa literasi akan
turut meningkatkan apresiasi mereka akan pentingnya menjadi literat

sehingga dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.



d. Demonstrasikan interaksi literasi dan libatkan anak-anak di dalamnya. Ketika
orangtua membicarakan pengalaman sehari-hari mereka, disarankan orangtua
melakukannya di dekat anak-anak dan melibatkan mereka di dalamnya. Atau,
ketika orangtua dan anak-anak yang sedang belajar bercengkrama sambil
membaca dongeng sebelum tidur. Interaksi literasi ini akan mempercepat dan
memperkuat apresiasi dan pembelajaran literasi anak.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Lingkungan yang
baik untuk pengembangan kemampuan berbahasa anak adalah lingkungan yang
aktif ditempat anak berada, yaitu lingkungan yang kaya dengan bahasa. Hal ini
dapat dilakukan oleh orang dewasa dengan meletakkan banyak kata-kata di
lingkungan bermain anak. Di mana-mana anak dapat melihat tulisan sehingga
menolong anak dalam mempelajari keaksaraan. Misalnya: kalau disekitarnya
ada meja, dapat diberi tulisan “meja”, kalau di tempat bermain anak ada lemari
maka di sana dapat dituliskan ”lemari” dan lain-lainnya. Orangtua dan pendidik
yang aktif akan membawa lingkungan di luar anak yang kaya dengan bahasa ke
dalam pikiran anak dan juga mengeluarkan segala sesuatu yang ada di dalam
pikiran anak ke luar melalui bahasa yang diucapkan anak.

. Keterampilan Bahasa

Sebagaimana kita ketahui bahwa keterampilan bahasa meliputi 4 area
utama, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Berikut ini akan
diuraikan bagaimana menciptakan lingkungan yang dapat memperkaya terhadap
keterampilan bahasa tersebut.

a. Mendengarkan

Mampu mendengarkan dengan benar dan tepat merupakan bagian yang
penting dalam belajar dan berkomunikasi. Hal ini sangat penting dalam tahap-
tahap pertama dari belajar membaca. Untuk meningkatkan kemampuan
mendengarkan pada anak, maka yang dapat dilakukan oleh orang tua dan
pendidik adalah menjadi model yang baik bagi anak, berkomunikasi yang
jelas kepada anak, dan memberikan penguasaan pengetahuan dan aktivitas
yang berkenaan dengan kegiatan mendengarkan itu sendiri. Aktivitas yang

mendukung yang dapat dilakukan adalah: (a) bermain dengan mendengarkan



musik, (b) menceritakan tentang cerita/dongeng, (c) memperdengarkan
berbagai suara (sound effects), (d) memperdengarkan cerita dengan musik,
dan (e) mempertanyakan apa yang di dengarkan.

. Berbicara

Bicara merupakan salah satu tanaman/tumbuhan yang paling efektif.
Berbicara tidak sekedar merupakan prestasi bagi anak, akan tetapi juga
berfungsi untuk mencapai tujuannya, misalnya:

1) Sebagai pemuas kebutuhan dan keinginan.

2) Sebagai alat untuk menarik perhatian orang lain.

3) Sebagai alat untuk membina hubungan sosial.

4) Sebagai alat untuk mengevaluasi diri sendiri.

5) Untuk dapat mempengaruhi pikiran dan perasaan orang lain, dan

6) Untuk mempengaruhi perilaku orang lain (mulyani sumantri & nana
syaodih, 2004).

Cara terbaik untuk mendorong perkembangan bahasa anak-anak adalah
menyisihkan waktu untuk berbicara dengan anak-anak. Doronglah anak-anak
untuk mengungkapkan pendapat, melontarkan pertanyaan dan mengambil
keputusan. Anak-anak belajar kata-kata baru dengan mendengar kata-kata
tersebut yang digunakan dalam konteks. Anak-anak juga belajar banyak
berbicara melalui mendengarkan pembicaraan orang dewasa atau anak lain.
Hendaknya orangtua tidak mengoreksi apa yang anak-anak katakan atau
mengkritik cara mereka mengungkapkan diri. Peragakan cara pengucapan
kata yang benar dengan menerangkan kata dalam pembicaraan.

Selain itu untuk menambah perbendaharaan kata, anak dapat diajak
untuk membaca sedini mungkin. Dengan melihat gambar, anak dapat
mengeksplorasi serta ada dialog antara orangtua dan anak. Gunakan bahasa
yang singkat, jelas, dan benar (jangan gunakan bahasa kekanakan). Dan
berbicaralah dengan pelan dan dibantu dengan ekspresi wajah atau gerakan
tubuh.



c. Membaca

Pengembangan minat dan kebiasaan membaca yang baik harus dimulai
sedini mungkin pada anak-anak. Orang tua, terutama ibu dan guru
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan usaha-usaha
pengembangan ini. Pengembangan minat dan kemampuan membaca harus
dimulai dari rumah.

Membaca bukan sekedar membaca sepintas saja, tetapi membaca harus
melibatkan pikiran untuk memaknainya. Membaca memerlukan proses yang
panjang, dari mengenal simbol sampai pada memaknai tulisan.

Sebelum bisa membaca, anak-anak harus tahu dan menggunakan
perbendaharaan kata-kata dasar yang baik. Anak hanya dapat memahami
kata-kata yang mereka lihat tercetak jika mereka telah menemui kata-kata
tersebut dalam pembicaraan. Anak-anak yang dapat berbicara dengan baik
dan banyak cenderung menjadi pembaca yang baik pula.

Dalam belajar membaca permulaan pada anak, orangtua atau pendidik
sebaiknya menggunakan kata-kata yang bermakna bagi anak. Anak akan
tertarik membaca sebuah kata karena kata tersebut mempunyai makna yang
dapat dimengerti anak. Janganlah mengajarkan kata-kata yang tidak umum
tanpa memberikan konteks atau petunjuk mengenai maknanya. Gambar
dengan kata-kata, label pada objek, tanda dalam situasi-situasi, semuanya ini
memberikan suatu konteks kepada kata itu. Misalnya : Kata ’pelangi* dibaca
anak bersamaan dengan adanya ”gambar pelangi”.

Selain itu orangtua atau pendidik sebaiknya menyediakan bahan bacaan
yang sesuai dengan karakteristik materi membaca tahap awal, misalnya kata
yang dipilih pendek dan dapat diperkirakan, berulang-ulang, menggunakan
bahasa yang sederhana, menggunakan irama, teksnya sederhana, mudah
diingat, gambar dan teks harus sesuai, dan gambar sangat dominan. Untuk
mendukung perilaku keaksaraan berikutnya, anak harus banyak dikenalkan
dengan buku. Buku-buku yang dikenalkan pada anak perlu disesuaikan
dengan tingkat kebutuhan anak. Buku cerita lebih tepat digunakan untuk

menambah kosa kata anak, namun demikian anak tetap perlu menggunakan



buku bacaan yang berbeda-beda, supaya mereka bisa melihat perbedaan
tingkatan dari tiap-tiap buku.

Untuk menciptakan lingkungan yang kaya terhadap perkembangan
bahasa anak khususnya membaca maka orang tua harus memfasilitasi dengan
menyediakan berbagai bahan bacaan untuk anak-anak, penuhilah tempat-
tempat bermain mereka dengan berbagai bahan dan sumber bacaan yang
bermanfaat.

. Menulis

Kemampuan menulis sangat berkaitan dengan menggambar pada anak.
Karena menulis dan menggambar sama-sama memerlukan keahlian
psikomotor, dan mempunyai kemampuan kognitif yang sama.

Menggambar dan menulis melibatkan keterampilan psikomotor yang
sama yaitu keterampilan motorik halus, maka untuk mengembangkan
kemampuan ini orangtua atau pendidik harus dapat memfasilitasi sedini
mungkin. Cara yang dapat kita lakukan adalah dengan menyediakan berbagai
fasilitas yang diperlukan oleh anak untuk membuat coretan atau tulisan. Saat
anak 2 tahun jika diberi kesempatan memegang pensil atau crayon tentunya
dia akan mencoret-coret sesukanya di kertas yang ada, hal ini merupakan
tahap awal dari perkembangan menulis anak. Dengan menggambar/menulis
anak dapat mengekspresikan dirinya. Karena itu anak perlu mendapatkan
kesempatan yang cukup dengan dukungan alat-alat yang beragam serta
pendidik yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir anak.

Berdasarkan uraian di atas Thais (dalam Bromley, 1992) menemukakan
bahwa anak dapat memahami dan mengingat suatu informasi jika mereka
mendapat  kesempatan  untuk  membicarakannya, = menuliskannya,
menggambarkannya, dan memanipulasinya. Anak belajar membaca dan
menyimak jika mereka mendapat kesempatan untuk mengekspresikan
pemahaman mereka dengan membicarakannya untuk diri mereka sendiri
maupun di tujukan pada orang lain. Belajar jika ada diskusi antara guru dan

anak, anak dan anak, anak dan media, serta anak dan lingkungannya. Bahasa



dan belajar tidak dapat di pisahkan. Kemampuan menggunakan bahasa secara
efektif sangat berperan penting terhadap kemampuan belajar anak.
Berdasarkan 4 keterampilan berbahasa dapat disimpulkan bahwa,
perkembangan bahasa anak dapat tercapai apabila anak dapat
mengembangkan 4 keterampilan bahasa yang sudah ada atau di miliki oleh
anak, yaitu terampil dalam mendengarkan, berbicara, membaca, serta
menulis, jika 4 keterampilan bahasa tersebut dapat di lakukan dengan baik

maka perkembangan bahasa anak juga akan berkembang dengan baik pula.

6. Tahapan Membaca Anak Usia Dini
Menurut Ika Budi Maryatun (2011: 1-2) tahapan membaca pada anak usia
dini dibagi dalam 4 tahap yaitu:
a. Tahap | : Membaca Gambar
Anak diberikan gambar, yang dalam satu halaman hanya memuat satu
jenis gambar, misalnya gambar ayam, maka gambar tidak boleh dihias dengan
jenis gambar lain. Jika buku, maka buku tersebut hanya berisi gambar, belum

tulisan.
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»

Gambar 1. Contoh gambar ayam

b. Tahap Il : Membaca Gambar + Huruf
Keterampilan membaca anak tahap kedua ini dengan membaca huruf

yang sesuai dengan huruf awal gambar.



Gambar 2. Contoh gambar ayam dan huruf

c. Tahap Il : Membaca Gambar + Kata
Keterampilan membaca tahap selanjutnya adalah  dengan

memperlihatkan gambar dan tulisan makna gambar.
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Anak Ayam
Gambar 3. Contoh gambar ayam dan kata
Tahap Membaca Kalimat merupakan tahap paling matang dari keterampilan
membaca ini. Anak sudah menguasai banyak kosa kata dan dapat
merangkainya menjadi kalimat. Anak dapat membaca buku maupun surat
kabar.

8. Media Kartu Kata
Kartu kata merupakan salah satu bentuk alat permainan edukatif (APE),
yang menggunakan media kartu. Menurut Suharso dan Ana Retnoningsih (2009:
226), Kartu adalah kertas tebal yang berbentuk persegi panjang, untuk keperluan

seperti: tanda anggota, karcis dan lain-lain.



Media kartu adalah adalah kartu kecil yang berisi gambar, konsep, soal,
atau tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun anak kepada sesuatu yang
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Kartu tersebut biasanya
berukuran 8x12 cm atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya yang dihadapi
(Azhar Arsyad, 2006: 119).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media kartu kata berupa kartu
kecil yang berisi gambar, tanda simbol yang mengingatkan dan menuntun anak
kepada sesuatu yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. Materi/tema
yang dipelajari dalam penelitian ini disesuaikan dengan tema pembelajaran.

Media kartu kata ini terbuat dari kertas berukuran 12 cm x 12 cm, yang
masing-masing kartu yang berisi kata dan gambar yang ditulis dengan huruf
yang mencolok dengan warna yang menarik.

Contoh kata “leci” akan ditulis pada kartu dengan tulisan: “leci”, dan
dilengkapi dengan gambar manggis. Pemberian gambar pada kartu ini sangat
penting, karena pada taraf usia ini,anak mulai belajar bahasa simbolis, sehingga
belajar kata “leci”” harus diberikan makna agar anak mulai mengenal kata “leci”.
Makna ini diberikan dengan memberikan label pada huruf dimaksud, dengan
gambar dan tulisan yang menarik dan mudah dikenal oleh anak. Adapun bentuk

kartu kata yang dibuat seperti contoh berikut:

. Pembelajaran dengan Media Kartu Kata

Menurut Slamet Suyanto (2005: 144) metode pembelajaran anak usia dini
hendaknya menantang dan menyenangkan, melibatkan unsur bermain, bergerak,
bernyanyi dan belajar. Adapun metode pembelajaran yang sering digunakan
antara lain adalah lingkari kalender, presentasi dan cerita, proyek sederhana,
kerja kelompok besar dan kunjungan.

Menurut Moeslichatoen (2002: 19) metode pengajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak usia TK adalah sebagai berikut : bermain, karya
wisata, bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi, proyek, pemberian tugas,

sosiodrama.



Dari metode-metode tersebut peneliti akan menggunakan metode bermain
dalam proses pembelajaran. Peneliti akan mengadakan penelitian untuk
meningkatkan kemampuan bahasa melalui metode membaca menggunakan

media kartu kata di RA Al — Huda Penulupan Parasrejo Pohjentrek Pasuruan.

e. Langkah Pembelajaran Menggunakan Media Kartu Kata

Cara penggunaannya dilakukan dengan mengkocok kartu kata, kemudian
kartu disebar sebar dengan posisi kartu tertelungkup. Setelah semua kartu
tertutup, anak mulai membuka kartu setelah guru memberikan instruksi huruf
apa yang dicari/dibuka. Pemenang/anak maju ke depan kelas jika telah
menemukan huruf yang benar dan siswa diminta menyebutkan huruf yang ada
pada kartu kata. Kemudian siswa diminta mencocokkan dengan kartu yang ada
pada anak dengan kartu yang ada pada guru. Permainan diulang sampai setiap
anak mendapat giliran.

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang relevan tentang penggunaan kartu kata pernah dilakukan
oleh Daroah, 2013. Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Metode
Bercerita dengan Media Audio visual di Kelompok B1 RA Perwanida 02 Slawi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kartu kata efektif mampu meningkatkan
kemampuan mengenal huruf, dari semula 29,17% menjadi 79,17% dalam dua
siklus. Penelitian lain yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Pemanfaatan
Media Kartu Kata Bergambar Pada Anak Kelompok B1 Taman Kanak-kanak
Aisyah Bustanul Athfal Tengahan Minggir Sleman , penelitian yang dilakukan
oleh Ajeng Puspita Dewandari ( 2011: 89 ), Universitas Negeri Yogyakarta.
Hasil Penelitian menunjukkan ada peningkatan mengenal huruf dari 10%,
meningkat 40% menjadi 80%.

Skripsi Rosalia Herlianawati (2012: 81) dengan judul Upaya
Meningkatkan kemampuan Menulis Menggunakan Media Kartu Kata

BergambarPada Kelompok A TK Mekar Melati, Universitas Negeri Yogyakarta.



Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan dalam kemampuan menulis dari
14%, meningkat 79%, menjadi 86%.

Dari beberapa skripsi penelitian relevan sebagai pendukung penelitian ini,
peneliti tertarik untuk menggunakan media kartu kata karena terbukti dapat
meningkatkan kemampuan dalam aspek bahasa terutama dalam membaca.

2.3 Kerangka Berpikir

Anak Usia Dini

l

Media kartu kata

|

Perkembangan Membaca Anak

l

Peningkatan Perkembangan Membaca Anak Melalui Metode

Permainan Kartu Kata

Gambar 4. Bagan kerangka berpikir
Kegiatan pembelajaran dengan permainan kartu kata ini diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan membaca anak, melalui kegiatan ini anak menemukan
variasi variasi dalam proses pembelajaran sehingga anak menjadi lebih aktif, kreatif

dan tidak merasa sedang belajar.

2.4 Hipotesis Tindakan

Dalam pelitian ini diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut: Peningkatan
Perkembangan Membaca anak dapat di tingkatkan dengan menggunakan media
Kartu Kata di Kelompok B di RA Zam-Zam Unggulan Surabaya Tahun Ajaran
2019 - 2020.”






